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MOTTO

“Stop Believing in Potential, Start Believing In Consistency «
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ABSTRAK

Dalam penciptaan karya seni tidak jarang seniman yang berkarya
terinspirasi dengan keadaan yang ada di sekitarnya. Baik lingkungan maupun
kondisi batin para seniman tersebut. Narasi autobiografi bisa menjadi salah satu
materi untuk ditransformasikan ke dalam media bunyi. Leitmotif dapat digunakan
untuk menggambarkan penokohan, peristiwa dan situasi, sedangkan majas
metafora digunakan sebagai hiasan untuk menambah nilai estetika tanpa
mengurangi esensi narasi autobiografi. Pada skripsi ini memaparkan proses
bagaimana mengubah narasi biografi menjadi sebuah lirik dan penggunaan
leitmotif pada karya komposisi berjudul biosicial dalam format combo dan vokal.

Di dalam proses penciptaan biosocial dijelaskan tentang 5 langkah proses
sistematika dan runut, yang dilalui dalam penciptaan karya, yaitu rumusan ide
penciptaan, penyusunan gerakan, eksperimen, pembuatan lirik, evaluasi dan
finishing. Metode penciptaan tidak hanya berdasar pada teori-teori yang telah
dipelajari dan dimengerti, tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman serta rasa
imajinasi.

Transformasi dari narasi autobiografi menjadi lirik menggunakan majas
metafora menyesuaikan pola rima yang diaplikasikan ke dalam unsur musikal
yaitu dinamika, ukuran frase, intonasi tanpa mengurangi esensi narasi
autobiografi. Pengadaptasian jenis musik pop dan jazz eksperimental secara
ritmis, melodis, progresi serta struktur yang diaplikasikan ansambel combo dan
vokal menjadi pembeda dari penggarapan umum leitmotif yang biasanya
digunakan untuk skor film dengan format orkestra.

Kata kunci : Majas metafora, leitmotif, narasi, autobiografi, combo
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam penciptaan karya seni tidak jarang seniman yang berkarya
terinspirasi dengan keadaan yang ada di sekitarnya. Baik lingkungan maupun
kondisi batin para seniman tersebut. Inspirasi bisa bedasarkan dari
pengalaman hidup seniman. Seringkali Pengalaman hidup itu diwujudkan ke
dalam sebuah cerita nyata ataupun fiksi yang dituangkan ke dalam bentuk
karya seni.

Begitu pula dengan karya musik yang mempunyai peranan penting
dalam menyampaikan pesan, dengan atau tanpa bahasa verbal menuntun
penikmatnya ke dalam sebuah situasi untuk membangkitkan sisi psikologis
seperti sedih, takut, haru dan lain-lain dengan perpaduan lirik yang
menggunakan majas-majas tertentu untuk lebih mengikat emosi pendengar.

Seiring dengan perkembangan musik populer, menurut Michael R.
Callahan (2013:3) dalam makalahnya yang berjudul Sentential Lyric-Types in
the Great American Songbook pada jurnal Society For Music Theory volume
19 nomer 3 sebuah narasi yang fungsinya memberikan informasi yang
disajikan secara estetik dipersingkat menjadi lirik menjadi sebuah pondasi.
Perpaduan lirik dan musik biasa disebut dengan lagu yang merupakan
gubahan seni nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan
temporal untuk menghasilkan gubahan musik yang mempunyai kesatuan dan

kesinambungan dengan ragam nada atau suara yang berirama.



Kesinambungan nada atau irama suara di dalam musik disebut dengan
motif, salah satunya yaitu teknik leitmotif yang pertama kali digunakan oleh
Richard Wagner pada opera bertajuk De Ring des Nirbrlungen sebagai cara
bagi pendengarnya menemukan atau mengingat karakter atau titik plot
tertentu. Begitupun dalam film, leitmotif merupakan motif yang terus
berulang-ulang yang berkaitan dengan peristiwa, penokohan atau ide tertentu.

Menurut Mark Richard pada makalahnya yang berjudul Films Music
Theme : Analysis and Corpus Study pada jurnal Society For Music Theory
(2016: 2) Penggunaaan leitmotif saat ini seringkali dikaitkan dengan skor
musik film. Film-film besar seperti Star Wars, Harry Potter, Lord Of The
Rings, dan lain-lain yang menggunakan leitmotif sebagai teknik dalam
komposisi yang dibuat oleh komposer.

Penggunaan leitmotif biasanya berkaitan dengan musik program yang
mempunyai peranan besar dalam musik drama yang disajikan dalam format
orkestra. Begitu pula dengan karya musik yang bercerita tentang narasi
autobiografi, narasi menurut Stephen Malloch adalah intisari dari persahabatan
antara manusia dan komunikasi yang memungkinkan manusia untuk berbagi
rasa melalui waktu, sedangkan sampai dengan saat ini belum ada karya seni
yang merujuk kepada narasi autobiografi yang pada proses penggarapannya
dipersingkat menjadi lirik lalu dielaborasikan dengan teknik leitmotif.

Skor musik film ataupun opera, teknik leitmotif biasanya diterapkan
pada format orkestra guna memvariasikan ide musikal secara melodis, ritmis,

harmoni dan lain sebagainya, kali ini penulis memilih format ansambel combo



dan vokal untuk memberikan alternatif lain sebagai perbandingan pemilihan
instrumentasi dalam penggunaan teknik leitmotif untuk proses pengkaryaan
komposisi musik berjudul biosocial.

Berangkat dari beberapa gejala berikut, penulis memiliki ketertarikan
untuk mengangkat pengalaman hidup pribadi ke dalam karya musik yang
berjudul biosocial dan menggunakan teknik leitmotif sebagai ide dasar yang
melandasi keseluruhan karya. Karya musik biosocial tersebut merupakan
narasi autobiografi yang dimetaforakan menjadi sebuah lirik dan
ditransformasikan melalui medium bunyi dengan menggunakan teknik
leitmotif dengan tujuan mengkombinasikan musik dan karya sastra untuk
menambah nilai estetika sebuah karya.

Karya biosocial adalah sebuah  musik yang berdasarkan narasi
autobiografi dalam 6 bagian karya musik. Penulisis akan menceritakan
perjalanan hidup selama 25 tahun. Narasi autobiografi tersebut bercerita
tentang rasa syukur karena telah terlahir dari keluarga yang sederhana dan
hangat, kesuksesan, kegagalan, percintaan, dan keluarga serta pergaulan

sosial.

. Rumusan Masalah

Dalam proses metafora narasi autobiografi yang menggunakan teknik
leitmotif dalam komposisi musik biosocial ini terdapat beberapa rumusan
masalah, yaitu:

1. Bagaimana cara mentransformasikan narasi autobiografi menggunakan

majas metafora ke dalam medium bunyi?



2. Bagaimana mengadaptasi teknik leitmotif pada karya komposisi biosocial
ke dalam format ansambel combo dan vokal?
C. Tujuan Penciptaan
Tujuan yang hendak dicapai dalam proses metafora narasi autobiografi
menggunakan teknik leitmotif dalam komposisi musik biosocial adalah :

1. Mengetahui cara mentransformasikan narasi autobiografi menggunakan
majas metafora ke dalam medium bunyi.

2. Mengetahui kemungkinan pengadaptasian teknik leitmotif dalam karya
komposisi biosocial ke dalam format ansambel combo dan vokal

D. Manfaat Penciptaan
Manfaat yang dapat diperoleh dari proses metafora narasi autobiografi
menggunakan teknik leitmotif dalam komposisi musik biosocial yaitu :

1. Bagi penulis, yaitu memacu penulis dalam berkarya lebih optimal lagi
dengan cara meningkatkan kemampuan bereksperimen dalam menciptakan
karya musik untuk ansambel combo dan vokal.

2. Bagi Lembaga Pendidikan khususnya Program Studi Penciptaan Musik
Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta yaitu untuk
memberikan sumbangan dan pemikiran sebagai bahan rujukan bagi civitas
akademika di lingkungan musik.

3. Bagi komposer, agar menjadi bahan inspirasi sehingga dapat menambah
atau menjadi stimulus ide-ide baru untuk mengembangkan dan

menghasilkan karya musik terutama yang menggunakan teknik leitmotif.



4. Bagi masyarakat, yaitu sebagai bahan apresiasi musik melalui media karya
musik untuk ansambel combo dan vokal sehingga dapat memotivasi

kreatifitas untuk menghasilkan ide-ide baru dalam berkarya musik.



